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Berebut Koalisi dalam Pilkada

PELAKSNAAN Pemilihan kepala
daerah makin dekat, ibarat tinggal
menghitung hari. Dalam Pilkada 2024
kali in total daerah yang akan me-
laksanakan pemilihan kepala daerah
serentak tahun 2024 sebanyak 545
daerah dengan rincian 37 provinsi, 415
kabupaten, dan 93 kota.

Meski 22 September 2024 adalah
batas untuk penetapa pasangan
calon, namun hingga saat ini masih
banyak daerah atau partai yang mem-
berikan rekomendasi siapa pasangan
calon mereka. Di DIY saja masih
belum tampak pasangan calon seper-
ti di Kota Yogya, Kulonprogo, Bantul
atau Gunungkidul. Di Sleman misal-
nya, baru Hardo dan Danang yang
ssudah mematok akan maju,
Sementara Kustini, petahana ini masih
menimbang-nimbang pasanan apala-
gi setelah PKB tiba-tiba menetapkan
rekomendasi untuk pasangan Hardo.

Di Jakarta misalnya, belum di-
pastikan siapa saja Paslon yang akan
maju. Anies Baswedan yang semula
digadang-gadang untuk maju, tiba-tiba
ditinggalkan Partai seperti PKS atau
Nasdem yang dalam Pilpres gigih
mendukungnya. Banyak partai yang
masih sibuk memetakan koalisi dalam
Pilkada.

Belum banyak yang tentukan pa-
sangan Pilkada karena beberapa
alasan. Pemilihan pasangan calon
seringkali terbuka dan tidak terstruktur
secara jelas, sehingga partai politik
atau individu yang ingin mencalonkan
diri masih dalam proses penentuan
pasangan yang ideal. Hal ini dapat
memakan waktu dan memerlukan
konsolidasi internal partai serta koalisi
dengan partai lain.Survei yang di-
lakukan masih belum jadi patokan.

Pasangan calon yang akan diusung
seringkali memerlukan waktu untuk
mempersiapkan strategi dan program
yang akan dijalankan jika mereka ter-
pilih. Hal ini termasuk dalam persiapan
kampanye, pengumpulan sumber
daya, dan membangun dukungan ma-
syarakat.

Dalam beberapa kasus, masyarakat
masih dalam proses memahami dan
menilai kandidat-kandidat yang akan
diusung. Hal ini dapat mempengaruhi
keputusan partai untuk menentukan

pasangan calon yang akan diusung.
Apalagi kebanyakan Partai belum pu-
nya system kaderisasi yang tepat, se-
hingga harus mencari-cari dari luar.

Pilkada melibatkan koalisi antar par-
tai politik. Proses koalisi ini memer-
lukan waktu dan perundingan yang in-
tensif untuk menentukan pasangan
calon yang akan diusung bersama.
Dengan demikian, proses penentuan
pasangan Pilkada seringkali mema-
kan waktu dan melibatkan berbagai
faktor internal dan eksternal.

Memang koalisi dalam Pilkada me-
miliki beberapa manfaat yang sig-
nifikan, yaitu, antara lain dapat me-
ningkatkan peluang menang. Koalisi
memungkinkan partai politik untuk
meningkatkan peluang menang
dalam Pilkada. Dengan bergabung,
partai dapat memperoleh kekuatan
politik yang lebih besar dan mening-
katkan kemampuan untuk meme-
nangkan pemilihan.

Koalisi membantu partai politik
dalam mendapatkan dukungan legis-
latif yang lebih kuat. Hal ini penting
dalam memastikan keberlangsungan
pemerintahan dan implementasi kebi-
jakan.

Koalisi dapat membantu meng-
hindari polarisasi politik dan mempro-
mosikan kerja sama serta kompromi di
antara partai politk yang berbeda. Hal
ini memungkinkan partai untuk bekerja
sama dan mencapai tujuan bersama
tanpa harus bersaing secara ketat.

Sebab Koalisi memungkinkan partai
politik untuk menggabungkan keku-
atan dan kepentingan mereka sendiri.
Dengan demikian, partai dapat men-
capai tujuan yang lebih besar dan lebih
stabil dalam pemerintahan.Selain itu
Partai politik yang tidak memiliki kursi
di legislatif harus membangun koalisi
untuk mengikuti kontestasi Pilkada.
Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengusung pasangan calon dan
berpartisipasi dalam pemilihan kepala
daerah.

Dengan demikian, koalisi dalam
Pilkada dapat membantu meningkat-
kan peluang menang, mendapatkan
dukungan legislatif, menghindari polar-
isasi politik, menggabungkan keku-
atan partai, dan mengatasi keter-
batasan kursi. (***)-d
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Ekspansi Pasar UKM di Generasi Z

PENURUNAN penjualan ritel di
Indonesia pada tahun 2024 sungguh
dirasakan semua sektor. Hal ini dapat
dilihat dari menurunnya Indeks
Penjualan Riil IPR) menurun sekitar
1,9%. Turunnya daya beli karena ke-
naikan suku bunga, pertumbuhan
yang melambat juga perilaku paska
pandemi di mana orang cenderung me-
nyimpan uang berimplikasi pada tu-
runnya omset di UKM. Dalam situasi
tersebut maka ekspansi pasar uta-
manya pasar besar, yaitu gene-
rasi Z sebaiknya dilakukan.

Mengapa Generasi Z begitu
penting? Pertama, mereka ada-
lah pengguna teknologi yang pa-
ling aktif. Dalam laporan dari
Katadata pada 2023, sekitar 60%
dari total pembelian online di
Indonesia dilakukan Generasi Z,
kelompok potensial target pasar
bagi UKM. Lalu bagaimana kita
bisa menjangkau mereka? Mem-
pergunakan teknologi informasi
pintu utama karena mereka
adalah "digital natives”. Platform
media sosial visual yang respon-
sive, interaktif seperti Insta-
gram, TikTok, dan YouTube ada-
lah media yang mereka gunakan
untuk mencari informasi mau-
pun berkomunikasi.

Jadi, banyak pendekatan kon-
vensional yang tidak berlaku.
Sebagai contoh dikatakan pro-
duk yang bagus akan selalu
mempunyai pasar, bagi mereka
pandangan itu tidak berlaku. Mereka
menginginkan sesuatu yang lebih per-
sonal. Selain bagus, kesesuaian produk
dengan nilai-nilai dan gaya hidup juga
penting. Karena itu, UKM perlu lebih
kreatif dalam memasarkan produk,
contohnya pemanfaatan konten yang
relevan dan mendalam, juga akan
dipertimbangkan oleh Generasi Z.

Karakteristik utama Generasi Z
adalah kepercayaan kuat dalam komu-
nitas mereka. Implikasinya mereka sa-
ngat mengandalkan pendapat teman
atau komunitas online dalam membuat
keputusan pembelian. Hal ini tercermin
dalam berbagai media online selalu
memberi ruang untuk pemberian feed-
back, dalam ruang ini mereka berbagi
pendapat yang dipakai sebagai dasar
pembuatan keputusan. Itu sebabnya,
ulasan positif dan rekomendasi yang
transparan dan autentik dari ko-

Djoko Budiyanto Setyohadi

munitas online memiliki kekuatan be-
sar dalam menarik perhatian mereka.
Generasi Z terbiasa dengan segala
yang serba instan. Mereka mengingin-
kan proses belanja yang cepat, mudah,
dan efisien. Oleh sebab itu kecepatan
dan kenyamanan juga menjadi kunci.
Karena itu, UKM perlu memastikan
bahwa platform online mereka di ber-

bagi media online mudah digunakan,
cepat, dan responsif. Ketersedian ber-
bagai pilihan pembayaran adalah con-
toh kemudahan yang dicari. Kecepat-
an, keamanan, dan ketepatan layanan
pengiriman juga akan membuat mere-
ka lebih tertarik untuk berbelanja. Itu
sebabnya salah satu layanan pen-
jualan online mengiklankan kapasitas
ini secara besar-besaran.
Tantangan

Di balik tingginya potensi, tidak bisa
dipungkiri bahwa ada tantangan besar
yang harus dihadapi oleh UKM saat
ekspansi ke pasar Generasi Z. Antara
lain rendahnya adopsi teknologi di ka-
langan UKM. Banyak pelaku usaha
yang masih enggan atau belum mam-
pu berinvestasi dalam teknologi kare-
na keterbatasan dana dan penge-
tahuan. Padahal, di era digital ini, ke-
mampuan untuk beradaptasi dengan
teknologi adalah kunci untuk bertahan

dan berkembang. Pendek kata, adopsi
teknologi harus dilakukan.

Untuk mengatasi problem dana, bebe-
rapa alternatif bisa dilakukan. Kola-
borasi dengan lembaga pendidikan bisa
menjadi cara efektif untuk memperoleh
pelatihan tanpa harus mengeluarkan
biaya besar. Banyak universitas dan po-
liteknik yang menawarkan program
pengabdian kepada masyarakat, yang
bisa dimanfaatkan oleh UKM untuk
meningkatkan adopsi teknologi. Di sisi
lain internet sebagai sumber pem-
belajaran juga menyediakan sum-
ber daya gratis. Contoh yang tuto-
rial di YouTube atau platform pem-
belajaran online lainnya, juga bisa
menjadi solusi bagi UKM yang me-
miliki keterbatasan anggaran.
Dengan memanfaatkan berbagai
sumber daya yang ada, rasanya
UKM dapat terus berinovasi dan
tetap kompetitif di pasar yang
terus berubah.

Pasar Generasi Z memang
menantang, tetapi peluang yang
ditawarkan sangat besar. Pada
akhirnya, keberhasilan UKM da-
lam menembus pasar Generasi Z
sangat bergantung pada kemam-
puan mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan dan meme-
nuhi ekspektasi yang tinggi dari
Generasi Z tersebut. Dengan
strategi yang tepat, bukan tidak
mungkin UKM dapat berrkem-
bang pesat dan menjadi pemain
utama dalam ekonomi digital di
Indonesia. (*)-d

*)Prof Djoko Budiyanto
Setyohadi PhD. Kalab Inovasi
Teknologi dan Sistem Informasi
Departement Informatika Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-
makasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Penyemaian Wirausahawan Muda Altruistik

DILUNCURKAN tahun 2022, pro-
gram Wirausaha Merdeka mulai mewar-
nai sudut-sudut kampus dengan mena-
warkan berbagai benefit, baik bagi maha-
siswa, perguruan tinggi maupun mitra
DUDI. Sebagaimana namanya, program
ini tentu mewadahi mahasiswa untuk
menjadi wirausaha di samping statusnya
sebagai mahasiswa. Pada tahun 2023,
Kemendikbudristek mencatatkan lebih
dari 12.000 mahasiswa telah mengaju-
kan proposal usaha dan menyelesaikan
program Wirausaha Merdeka.

Kendati demikian, segala kegiatan
yang dilaksanakan di kampus akan
terikat dengan sebuah entitas bernama
Tridarma Perguruan Tinggi. Di dalam-
nya tercakup keseimbangan antara tiga
kewajiban, yakni pendidikan dan penga-
jaran, penelitian dan pengembangan, ser-
ta pengabdian kepada masyarakat. Hal
yang perlu menjadi perhatian adalah, su-
dahkah program Wirausaha Merdeka
memenuhi tiga kewajiban itu dalam im-
plementasinya?

Mengalir dari Manfaat Sampai
Sekelumit Masalah

Berdasar kurikulum Wirausaha Mer-
deka, pada akhirnya output program
tersebut memang belum dicetak untuk
menjadi pionir pengabdi masyarakat.
Entry point yang diarahkan untuk me-
ningkatkan motivasi mahasiswa untuk
berwirausaha. Tahap idea generation,
mentoring, magang, boothcamp, proto-
type produk, hingga investment summit,
difokuskan pada tahap pemasaran pro-
duk dalam ajang Expo Wirausaha Mer-
deka. Harapannya, dalam jangka pan-
jang juga difokuskan pada orientasi
sosial serta proyeksi untuk pengabdian
masyarakat dalam skala luas.

Tak dapat dipungkiri, program Wira-
usaha Merdeka memang memberikan
segudang keuntungan praktis yang
menggiurkan bagi mahasiswa. Sebagai
contoh, adanya konversi terhadap
KKN/PK serta pemberian dana sebagai
modal usaha. Aspek yang perlu dite-
gaskan kembali, relevansi rangkaian pro-
gram Wirausaha Merdeka jika dise-
tarakan dengan KKN/PK yang mengede-
pankan pengabdian terhadap masyara-
kat secara komprehensif?

Aspek lain yang layak dikritisi adalah
urgensi memasukkan unsur pengabdian
masyarakat pada program Wirausaha

Rubiyantiningsih

Merdeka. Karena, rumusan tersebut da-
pat mempengaruhi seberapa besar ke-
mungkinan adanya inisiatif dari pergu-
ruan tinggi untuk menyisipkannya?
Pada sisi ini, perlu dicermati bahwa argu-
mentasi peningkatan kompetensi lulusan
dan penekanan angka pengangguran ter-
didik cenderung mengarah pada keun-
tungan yang bersifat individual. Jika
kondisi tersebut yang terjadi, dikhawatir-
kan mereka justru menjadi bagian dari
masalah dengan bersikap pragmatis dan
transaksionalis.
Revolusi Mindset

Pendidikan adalah investasi perada-
ban. Namun, peradaban bukan hanya
tentang seberapa mutakhir teknologi
yang menyokongnya, tetapi juga pola
pikir masyarakat yang berkembang di
dalamnya. Apabila pemahaman terse-
but tidak diluruskan, maka logika ma-
hasiswa akan terjebak dalam ombang-
ambing komersialisasi pendidikan yang
terbungkus indah. Lantas, apalah gu-
nanya pendidikan bila hanya menjadi-
kan luarannya sebagai individu yang
apatis terhadap berbagai persoalan ma-
syarakat?

Karena itu, kini saatnya kita meme-
takan kembali independensi Wirausaha
Merdeka secara utuh. Memastikan setiap
langkah yang diambil tidak hanya meng-
untungkan secara ekonomi, namun juga
memperkaya esensi pendidikan dan
pengabdian kepada masyara-

peran melalui suatu model pengajaran
yang dikemas dalam bingkai wirausaha.
Pengejawantahannya dapat berupa pro-
gram pelatihan intensif, pemberdayaan
masyarakat, hingga monitoring lapang-
an.

Adanya integrasi antara kewirausaha-
an sosial, pemberdayaan dan pengabdian
masyarakat adalah konsep yang sejalan
dengan transformasi pendidikan. Lebih
jauh lagi, hal tersebut selaras dengan
Indikator Kinerja Utama (IKU) perguru-
an tinggi pada poin kedua mengenai ma-
hasiswa mendapatkan pengalaman bela-
jar di luar kampus. Semoga bagi kawan-
kawan yang memperoleh pengakuan
KKN-PK tanpa melakukan pengabdian
masyarakat tak merasa berbangga diri
karenanya. Sebaliknya, pengakuan terse-
but diharapkan dapat menjadi pemicu
dan pemacu langkah konkret aktivitas
pengabdian kepada masyarakat dalam
skala yang lebih luas. Pada dimensi ini-
lah akan bermunculan wirausahawan
muda altruis yang menyemai dan
menebar kebaikan bersama.

Demikianlah, mendidik masyarakat
memang tak mudah. Merayakan 79
tahun usia kemerdekaan Indonesia,
tulisan ini adalah sebuah upaya untuk
mengembalikan marwah pendidikan se-
bagai suatu dimensi yang sakral.
Semoga toleransi dan militansi senanti-
asa tersebar kepada para pembaca
melalui opini singkat ini. (*)-d

*)Rubiyantiningsih, LPM Ekspresi
UNY.

kat. Harapannya, dana yang
digelontorkan untuk program
tersebut juga dapat dirasakan
dampaknya secara langsung
oleh masyarakat.

Institusi hendaknya dapat
berperan aktif dalam mewu-
judkannya, baik pihak kam-
pus maupun kementerian.
Selain menyelaraskan mu-
atan program dengan nilai
Tridarma Perguruan Tinggi,
akan lebih baik jika kampus

kan.
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hasiswa dalam bermitra de- -- Jangan abai aturan yang sudah dibu-
ngan masyarakat. at tim SAR.
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siswa Wirausaha Merdeka.
Mereka dapat menyumbang
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